BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Dalam Perkembangan Teknologi Informasi. Hampir setiap waktu selalu
bermunculan penensuan baru yang termutakhir, penemuan tersebut berguna untuk
menyempurnakan hasil penelitian sebelumirya. Bagi usaha atau lembaga orgonisasi
teknologi informasi’ biss digunakan untuk mencapai keuntungan kompetiti,
sedangkan MWD&!&MW untuk knpm!:ngun pribadi atau
penelitian lanjut. Salah satu Hﬂug;ﬂng dipengaruti oleh Teknologi Informasi
adalah bidang hﬂnﬂ-ﬂm.lmh. Dunia bisnis saat ini telahi mengadopsi kemajuan
'Iw Informasi, Banyak jenis-jenis bisni§ hlw yung menerapkan

Tm Informasi sehingga mempengaruhi pertumbuhan Hstua.ypnn sangat
:em, iahhnhmya adalah bisnis Food And Beverage. Di Indonesia sendiri bisnis

Food And Beverage terkhususnya di dunia kopi menjadi salah satu primadona,
lai dari Hulu sampai ke Hilir.

Dalum bisnis kopi sendiri, banyak pebisnis lebih cenderung memilih untuk
mﬁgnlanhu bisms sebagai supplier roast bean, m-ih dikatakan sebagai
pm@n Kopi sendiri merupakan sebuah komoditas m fitama yang telah
dlmugkau djjﬂlu:uhdumﬂ,qiﬂnann begitu hljl-hppuwd [:wdllkpertnniun
gk di dunia. Hrnﬂ, Vietnam, Kolombia, dan juga
Indnnm WMMM uﬂuguhgm sangat penting untuk

mata pencaharian penduduknyaf13]. Kopi sendiri W menjadi 3 jenis vaitu
Arabika, Liberica dan Robusta, dan dari ketiga jenis kopi tersebut memiliki bentuk

dan rasa yang berbeda heda. ditambah drugnn ﬁiiiﬁm level roastingan yang

mempengaruhi cita rasa dar kopi. dengan begitu mempengaruhi harga jual di pasar.
Proses roasting atau menyangrai kopi merupakan salah satu proses yang vital dalam
industri imi, pemilihan level roasting vang tepat menjadi salah kumer dalam
pengolahan kopi. dan jugs mempengaruhi harga jual sebuah brand atau produk di

pasaran



Dengan penerapan Deep Leaming menggunakan CNN (Convotional Neural
MNetwork ) pada sektor usaha menyangrai biji kopi atau bisa disebut dengon roastery
ini dapat membantus memudahkan roaster untuk mengklasifikasikan level roasting
atau kematnngan sangrai yang baik. Deep learming merupakan bidang yang banynk
digunakan di beberapa perelitisn. Hadirmya Deep Leaming khuesusnya
Convolutional Neural Network (CNN) telah mengangkat standar akurasi hingga
sangat tinggi bahkan mendekati 100% [10]

!Ceberha.s:tE;mjli“hlﬂnhuatﬂlfﬂ secarn htduempka.n di bidang-bidang
seperti bisnis..flﬂlﬁiﬂh. :MMﬁngﬁnm& objek deteksi dan
klasifikasi eitra [1 1 Ihqr tnmmg:dnﬁah peningkatan jaringan syaraf tiruan,
yang memiliki behm :h]ﬂm Tebih banyak !#ﬁnmmﬂnmkmkan untuk
prediksi yang lebil baik [3]. Penggunasn CNN juga didorong oleh kemampuan
CNN unfuk mengekstrak fitur secara otomatis, !eml‘mdlﬂ dataset berupa data
gam video dan suara. Pakor segmentasi bagian penting dan menarik dori citra
juga tidak perfu [12]. Pemrosesan awal paling umum yaitu normalisasi dﬂl,u;'lluk
'lm m kumpulan dats dari sefiap gambar input sebelum dlu:twt.‘hn ke

juringon. Ini penting untuk mempercepat pengolzhan data serta n'r-mhgkntk
akurasi. namm ini mungkin tidak cukup ketika mienggunakan dataset keeil. Metode

i, mencapai sukses besar dalam pengenalan gumbar, karcna CNN dapat
mengekstrak fitur dan mendapatkan informasi penting dari citra [3].

me Pencrapan Teknik Deep Learning pada
pengenalan biji kopi juga dilskukan dengan menggunakan fitur bentuk [15], Tahap
awal wang dilakokan adalah .ﬂ‘on_ing citra, kemudian citra hasil cropping
digunakan sebagai masukkan dalam proses segmﬂm:lsl Citra hasil segmentasi
kemudian diekstraksi menggunakan fitur Circularity. Selanjuinya tahap klasifikns:
menggunakon Multi Layer Perceptrom dan diperoleh akurasi sebesar 80%,
sensitivitas 83.33% dan spesifisitas 76.7%. Dalam peneliian lainya, proses
ekstraksi fitur dapat dilakukan dengan metode fitur tekstur orde satu atau orde dua,
bahkan juga dapat menggabungkan kedua metode tersebut. Akan tetapi, masth
sangat jarang penelitian yang mencoba menggunakan fitur bentuk untuk menyortir



berbagai sayuran, buah-buahan, tanaman, kacang-kacangan. Pada tanaman tomat
okurasi yang didapat masing-masing 97.29% dan 97.49% [4]. Dengan Begitu
Peneliti akan melakukan pengenalan terhadap 4 Level Roasted pada tingkat sangrai
kopi yaitu light, medium, dark, dan Green dengan menggunakan Metode CNN

1.2 Rumusan Masalah

4 Data proses sistem pengenalan yang digunakan berupa gambar dari
Jenis kopi dengan format (_jpg).



1.5 Tujuan dan Manfaat Penelltlan:

. Membangun Sebush Model Convolutional Neural Network dalam
mengklasifikasikan tingkat kematangan sangrai biji kopi.
Menguji kinerja algoritma CNN dalam mengklasifikasikan citra biji

e

kopi dengan mengukur tingkat accuracy dan loss pada proses
training dan prediksi.

1 Dapat menghasilkan presentase loss dan accuracy pada klasifikasi
tingkat kematangan sangrai biji kopi.

Lo Sistematika Penulisan

Laporan ini secara sistematis berdasarkan tata eam penulisan laporan yang
telah diterapkon oleh pihak Universitas Amikom Yogyakarta dengan urutan
penyajian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan masalah umum tentang penyusunan faporan
tesis meliputi latar belakang, rumusan masalah, lﬁ:um. penelitian, keaslian
penelitian, manfaat penelitian, serta serta sistematika penulisan laporan tesis.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dimuat tinjauan Pustaka dan landasan teor terkait dengan
penelittan tesis vang dilakukan.

BAB I1l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dimuat metodologi yang dipunakan dalam penelitian tesis,
mencakup pengumpulan data, langkah penelitian serta alur metode yang digurakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN FEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas proses pelatiban dan analisa proses pelatihan
tersebut. Dilanjutkan dengan penpujian don evaluasi hasil penelitian vang



didapatkan. Selain pada bagian ini jugs akan dimuat kelebihan dan kekurangan
model jaringan yang digunakan.

_m?mnm-mnﬂ
Pada bab ini merupakan bab akhir dari seluruh rangkain laporan tesis yang

didalamnya berisi suatu kesimpulan atas penelitian yang dilakukan. Selain itu
pﬂh’uugimmpplhnd:m ari peneliti baik berupa kritik dan
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